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Bab 5
TEKNIK SAMPLING

quluan

lihanteknik sampling yang tepat jugasangat menentukan
kandi dapatkan. K esdahan dadam memilihteknik sampling
jakibatkan responden/informan yang terpilih tidak mem-
upinformas tentang masdah yang sedang diteliti, jikaterjadi
mikiantentunyaakan sangat ulit membueat [gporan penditian
ik, sebab datayang tersediatidak memadai. Selainitu
ditemukan sdah ddammemilihteknik sampling, seharusnya
Jlingyang digunakan relevan untuk penditiankuditatif, tetapi
Inakan dalam desain pendlitian kuantitatif akibatnyaakan
m analisadatadan penarikan kesimpulan. Agar mampu
xsponden/informan yang tepat makasebaik dibacabagian
1garini.

ah mempelgjari bab ini, mahas swamampu menjelaskan
teknik sampling antaradesain pendlitian kuantitatif dan
litatif. Sedangkan secarakhusus mahasiswadiharapkan
njelaskan:

isteknik sampling dalam pendlitiankudlitatif
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enisteknik sampling dalam penditian kuantitatif.
(elebihan dan kekurangan masing-masing teknik sampling.

ik Sampling Penelitian Kualitatif

nurut Creswell, ide penditian kudlitatif adalah dengan senggja
informan, dokumen atau bahan-bahan visual yang dapat
<an jawabanterbalk pertanyaan pendlitian dantidak adausaha
informan secara acak. Lebih jauh Craswell (2007: 125)
<an bahwakonsep penarikan sampling bertujuan (purposeful)

n dalam pendlitian kuaitatif. Maksudnyapendliti langsung
<d individu berdasarkan posisinyadalam penelitian dengan
ngan bahwamerekamemiliki informas yang dibutuhkan,
i permasa ahan pendlitian dan merupakan pusat fenomena
nditianitu.

‘nik sampling non probability adalah teknik sampling yang
Ik penelitian kuditatif. Berg (2001: 32 ) menyatakan, bahwa
in probability sampling cenderung telah menjadi ketentuan
Jsdipaka dalam penélitian kualitatif. Milesdan Huberman
), Setuju bahwasampe kuditatif 1ebih cenderung dipilihsecara
2 (hanyadipilihinforman tertentu) dibandingkan teknik pe-

N sampel random (secaraacak). Ha ini disebabkan peneliti

biasanyamenfokuskan diri meneliti sekelompok kecil orang
ungkus rumus dengan peristiwadan mel akukan studi men-
hadap mereka, diss lain penditi kuantitatif dalammengupas
derung menggunakan banyak orang agar jumlah sampd yang
menuhi kriteriasignifikan menurut standar statistik.

ik Sampling Penelitian Kuantitatif

nurut Creswell, untuk pendlitian kuantitatif, pemilihan sampd
cak” yang memberi kesempatan yang samakepadasampel
ilih merupakan prosedur yang paing tepat dan memungkinkan

)DE PENELITIAN SOSIAL




nengeneradisas temuan-temuan suatu pendlitiankesguruh
eknik sampling yang memberikan kesempatan yang sama
)jek penelitian untuk terpilih menjadi sampel disebut pro-
npling. Corbetta (2003: 218) menjel askan, bahwasebuah
yambilan sampd dinamakan probability sampling apabila
<riteria 1) ssemuaunit yang diandissmempunyal kesempatan
Intuk terpilihdalam sdekd; 2) ssmuaunit yang akandisdeks
ecarapasti; 3) semuaproses seleks menggunakan teknik
om).

sno Hadi (2004: 83) menjel askan, adapun prosedur yang
untuk random samplingadadah:

raUndian;

raordind;

ndomisas dari table bilangan random.

Jdian Creswell mengutarakan aspek-aspek penting yang
nati kan dalam penentuan populasi dan sampel pendlitian:

askan dahulu populasi penelitian. Penjelasan ini berisi
ntifikas objek yang menjadi populas penelitian beserta
nlah atau ukurannya.

Ttukan apakah desain pengambilan sampel untuk populasi
sebut merupakan tahap tunggal atau banyak tahap (ber-
ompok).

ntifikes teknik yang digunekanuntuk menjaci sampd perdlitian.
has apakah populas yang dipilih secaraacak akan dibagi
njadi tingkatan-tingkatan sehinggakarakteridik-karakteridik
lentu terwakili dalam sampel dan sampel mencerminkan
akterigtik populas yang sesungguhnya.

ntifikas karakteristik-karakteristik yang dipakai dalam
mbagi populas yang dipilih secaraacak menjadi tingkatan-
Jketan.
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sebutkan prosedur pemilihan sampel acak dan daftar/
erangkapengambilan sampd.

sebutkan jumlah orang dalam sampel dan bagaimanajumlah

11 ditentukan.

sihan dan Kekurangan Teknik Sampling

nurut Trochim & Donelly (2006: 59) menjelaskan perban-
robability dan non probality sampling dapat dirangkum

3 berikut:
Digunakan Kelebihan Kekurangan
Bisa Kapan sgja Mudah untuk dilaksanakan Membutuhkan kerangka sampel

Ketikakitaingin
membuat representas
sampel dalam bentuk sub
kelompok

Ketikaingin mengambil
sampel elemen tertentu
dalam sebuah daftar
sampel

Ketikaingin mendapatkan
sampel berdasarkan
daerah.

Bisa kapan sgja

Bisa kapan sgja

Ketikahanya ingin
mendapatkan responden
yang khas

a Ketikakitaingin
/ menampilkan refresentas
sub kelompok.

Ketikapopulasi sulit
untuk diteliti

Dengan sampel yang minim
dipercaya cukup mewakili sub
kelompok yang dianalisis

Tidak harus menggunakan tabel
acak

Lebih efisien untuk mewakili
berbagai wilayah yang luas dan
tersebar.

Berdasarkan pengalaman |ebih
efisien

Sangat mudah untuk
dilaksanakan

Mudah dijelaskan secaranon
teknis kepada pendliti baru.

Akan dihasilkan jumlah sampel
yang lebih sedikit berdasarkan
sub kelompok

Bisa digunakan, walaupun
tanpa kerangka sampel

atau daftar responden untuk mulai
menyeleks sampel

Membutuhkan kerangka sampel
atau daftar responden, sebagai
dasar pemilihan responden.

Jika urutan sampel tidak tersusun
berdasarkan kriteriatertentu,
maka sampel yang dihasilkan
akan bias.

Tidak bisa digunakan sendiri,
harus dipasangkan dengan teknik
sampling acak bertingkat .

Sangat komplek dan secaranon
teknis sulit dijelaskan pada
pendliti yang masih baru.

Validitas ekstenalnya lemah, dan
hasilnya cenderung bias.

Kesimpulannya terbatas pada
kasus tertentu, lemah validitas
eksternalnya.

Kemungkinan biasya lebih
tinggi dibandingkan sampling
stratifikasi

Lemah validitas eksternalnya.
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<nik sampling yang tepat untuk desain pendlitian kualitatif
{ahteknik non probability sampling dengan hanyamemilih
yrman-informan tertentu yang dianggap memiliki informas
1g akurat dan memadal mengenal masalahyanginginditeliti.
<nik sampling yang tepat untuk desain pendlitian kuantitatif
1ah teknik probability sampling dengan memberikan ke-
"patan yang samakepadasemuaorang yang masuk dalam
eriauntuk terpilih menjadi responden pendlitian.

<nik sampling memiiliki kelemahan sebalknyagunakanteknik
pling tepat sesual dengan desaindan tujuan pendlitian, jenis
ayang ingin didapatkan dan kemampuan peneliti dari S
ya, waktu dan lain sebagainya.

itihan

askan teknik sampling yang cocok untuk desain penelitian
Aitatif!

askan teknik sampling yang cocok untuk desain penelitian
Ttitetif!

askan kel emahan teknik sampling acak sederhanal

askan kelemahan teknik samplingingdental!

staka
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